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KEBERHASILAN PEMBELAJARAN
BAHASA INGGRIS P2KBA DI UIN SUNAN AMPEL
SURABAYA

Kurjum P
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Indonesia
E-mail: kurjum@uinsby.ac.!d

Abstract: The ability and mastery of English l_anguage is one
of pivotal aspects in enhancing the ~quality of human
resource  within globalizadon  €ra. .ngher educational
institutions are responsible for the creaion of such excellent
society, especially when the students are required to show
their personal strength, ability, creativity, and professionalism
in their respective fields. The research secks to answer an
important question related to the poor ability and mastery of
English language possessed by the graduates of Sunan
Ampel State Islamic University. It also tres to .ﬁnd ideal
models and approaches to be implemented within Enghs'h
learning activities in UIN Sunan Ampel. The study will
demonstrate that there have been in fact a number of
theoretical backgrounds, which have practical implications
toward the quality enhancement of English learning
activities. The common methods used in English learning
activities comptises grammar-translation method, audio lingnal,
and communicative approach. The study concludes that commuunic-
ative approach is considered the appropriate alternative method
to enhance English learning activities. The approach
stimulates students’ abilities to reach all aspects of English
mastery. The writer would argue, therefore, that this
approach will be a key approach in the implementaton of
English language cutticula in UIN Sunan Ampel.

Keywords: Models; approaches; English language.

Pendahuluan

Bahasa merupakan alat komunikasi terpenting dalam kehidupan
manusia untuk menyampaikan pikiran baik secara lisan ataupun
tertulis. Selain kita wajib mempelajari bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional bangsa Indonesia, bahasa internasional juga harus kita kuasai
Bahasa inggris telah diakui sebagai bahasa internasional, pentingnya
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Keberhasilan Pembelajaran

bahasa inggris sebagai alat komunikasi ditunjukkan antara lain oleh
kenyataan bahwa bahasa inggris sebagai bahasa internasional diajatkan
hampif_ di .seluruh Penjuru dunia. Bahasa inggris merupakan alat
komunikasi terpenting sekaligus merupakan salah satu ketrampilan
hidup (#fe skills) yang harus dikuasai dalam menghadapi era
globalisasi.Hal itu sesuai dengan Undang-undang No 25 Tahun 2000
tentang Propenas 2000-2004 dengan tujuan untuk mengantisipasi era
globalisasi.Era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan pesat dalam
bidang teknologi informasi dan komunikasi telah menjadikan
penguasaan bahasa Inggris sebagai syarat mutlak mengembangkan diri
schingga mampu bersaing di tengah komunitas global.

Pada saat ini penguasaan bahasa Inggris tidak hanya dirasakan
penting di kalangan akademisi, ilmuwan ataupun penguasa pada level
internasional akan tetapi juga oleh kalangan masyarakat umum.
Dengan demikian upaya peningkatan kemampuan bahasa Inggris
sangat penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di
era globalisasi. Perwujudan masyarakat berkualitas tersebut menjadi
tanggung jawab pendidikan, terutama dalam mempersiapkan peserta
didik menjadi subjek yang makin berperan menampilkan keunggulan
dirinya yang tangguh, kreatif, mandidi dan professional dalam
bidangnya masing-masing. Penggunaan bahasa inggris sebagai bahasa
asing telah ditetapkan berdasatkan keputusan pemerintah yang
memilih bahasa inggris sebagai bahasa asing pertama dan dukungan
lembaga-lembaga asing seperti the ford foundation, RELO (Regional
English Language Office) dan the British Connal, disamping itu, kebijakan
di sector pendidikan formal bahwa bahasa inggtis diajarkan secara
resmi di sekolah dan Perguruan Tinggi.

Penyelengaraan pendidikan dalam upaya peningkatan kualitas
sumber daya manusia diharapkan memiliki peran untuk meningkatkan
kompetensi bahasa Inggris. Pada kenyataanya tidak sedikit safjana
yang sudah lulus kuliah tapi mereka tidak menguasai bahasa Inggris,
padahal sudah berapa tahun mereka belajar bahasa Inggris, mulai dad
SD sampai lulus kuliah. Apa yang menyebabkan itu semua?
Seharusnya ketika seseorang itu sudah menjadi sarjana maka dia harus
sudah menguasai kemampuan bahasa Inggris dengan baik.Hal itu
seharusnya dimulai sejak sekolah dasar. Alwasilah (1992) mengatakan
bahwa pengajaran bahasa Inggris sejak sekolah dasar menjanjikan
kemahiran berbahasa lebih baik.Akan tetapi perlu dipertimbangkan
semakin muda seseorang semakin baik daya tirunya. Akibatnya model
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it diatasi di
yang salah yang dicontohkan guru pada anak-anak akan bs:}lll:sfil fagsih
kemudian hari. Konsekuensinya adalah bahwa guru .
dan/atau dosen harus mempunyai kemampuan mengaj
jenjang tersebut, : o
l lI’rﬁses pembelajaran bahasa Inggris di perguruan nngdg.l”men;a:i:gp
lima kemampuan yang harus dikuasal.y:iutu listening, readi i.b.zbt o
writing dan structure. Agar bisa menguasai lima kemal:’“_an ters wre vt
perlu adanya pengembangan pendeka'tan pembelajaran y bgla'al;an
diterapkan seorang dosen untuk merungk.atka,n mut}l PCﬂ'; m]] ",
bahasa Inggris di berbagai institusi pendidikan’ baik formal maup

- L. _ :
HOHS%’-'\?SMM Ampel merupakan salah satu institusi yang berada l:d11f
bawah Depattemen Agama. UIN dilihat dari sisi histotisitas substan
memiliki cakupan kajian di bidang keagamaan dan Umum. Secara
substansial, UIN merupakan sebuah institusi yang berada padﬂf
wilayah kajian studi keislaman yang terus-menerus .mcngalarm
dinamika pengembangan. Oleh karena itu, penelitian ini mcncot.)a
menjawab pertanyaan mengapa lulusan UIN Sunaq AmPel masih
kurang mampu memiliki kapabilitas Bahasa Inggl.:ls. .Imlah yang
melatar belakangi penulisan Penelitian ini. Di samping juga penulis
ingin mencari format yang ideal pendekatan apa yang paling cocok
diterapkan di dalam pembelajaran bahasa Inggris di UIN Sunan
Ampel.

Terdapat beberapa landasan teoretis yang berimplikasi praktis

tethadap peningkatan mutu pembelajaran bahasa Inggris. Sejumlah
teori dapat diadopsi sebagai kerangka berpikir sistematis dalam
merumuskan langkah-langkah dalam

pembelajaran. Kerangka berpikir
tersebut menghadirkan pendekatan i
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Keberhasilan Pembelajaran

Ingg}-is secara utuh. Oleh karena ity pendekatan komunikatif dapat
menjadi suatu peljldekatan kunci dalam mengimplementasi kurikulum
bf\hasa Inggris di UIN S‘unan Ampel Surabaya, Pembelajaran yang

an kompetensi komunikatif dapat dilihat

hosnwiikeari Iswa dalam melakukan langkah-langkah

Dalam mengembangkan kom i '
. : - petensi  tersebut, pembelajaran
berbicara (speaking) diarahkan pada ketrampilan mahasiswa melakLkan

pe;cakagan lzrang S€muanya diarahkan Pada lexico-grammar atau tata
bahasa dan kosa kata. Tema yang berkonotasi dengan kosa kata dan

diharapkan fleksibel, petlu  diteka
diharapkan memperhatikan proses
dengan matang, sehingga semua kegia

nkan bahwa implementasinya
atau tahapan yang dirancang

atau  pendekatan  pembelajaran  bahasa Inggris yang mampu

meningkatkan  kompetensi komunikatif secara holistik bukan
parsialistik.

Review of Related Litera ture

Review of Related Literature adalah pembelajaran yang berdasarkan
Information  Processing Family. Terma ini dimaksudkan untuk
pembelajaran yang berdasarkan eritica/ thinking, problem solving dan
sebagainya. Kemudian yang berikut adalah The Personal Family, yaitu
pembelajaran berdasarkan kemampuan individu, maka ada yang
pembelajarannya slow learning seperti halnya yang terjadi untuk anak-
anak cacat dan untuk anak-anak yang pandai, genius.

Di samping itu, di dalam proses pembelajaran dikenal beberapa
istilah yang memiliki kemiripan makna, sehingga seringkali orang
merasa bingung untuk membedakannya. Istilah-istilah tersebut adalah:
(1) Pendekatan Pembelajaran, (2) Strategi Pembelajaran, (3) Metode
Pembelajaran: (4) Teknik Pembelajaran: (5) Taktik Pembelajaran: dan

(6) Model Pembelajaran.
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yaitu: (1) model interaksi sosial: (2) model pengo_lahaq 1r_1forrna51: 3)
model personal-humanistik: dan (4) model modifikasi tingkah !aku.
Kendati demikian, setingkali penggunaan istilah model pembelajaran
tersebut diidentikkan dengan strategi pembelajaran. ' |

Penelitian ini penting untuk menelaah dan sekaligus mendesain
sebuah pembelajaran didasatkan atas teot yang.ada. Dalam konte.ks
penelitian ini peneliti lebih cenderung mengkaji ll(onsep TPS (Tb:{rk
Pair Share) secara mendalam, baik secara teoretis maupun praktl-s.
Sehingga peneclitian ini akan menghasilkan _mocjlﬂkas: qesam
pembelajatan yang diterapkan untuk mgateri studi keislaman di UIN
Sunan Ampel Surabaya. o

Untuk lebih jelasnya posisi hierarkis tersebut bisa dilihat pada
visualisasi dalam Tabel berikut ini.

Model Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran
(Student or Teacher Centered)
Strategi Pembelajaran
(exposition-discovery learning or
group-individual learning )

e,

Metode Pembelajaran
(ceramah, diskusi, simulasi, dsb)

Teknik dan Taktik Pembelajaran
(spesifik, individual, unik)

uRIRR2QUI] PPN
Model Pembelajaran

Model Pembelajaran

Di luar istilah-istilah tersebut, dalam proses pembelajaran dikenal
juga istilah Desain Pembelajaran. Jika strategi pembelajaran lebih
berkenaan dengan pola umum dan prosedur umum aktivitas
pembelajaran, sedangkan desain pembelajaran lebih menunjuk kepada
cara-cara merencanakan suatu sistem lingkungan belajar tertentu
setelah ditetapkan strategi pembelajaran tertentu.
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Keberhasilan Pembelajaran

Berdasarkan uraian di atas, bahwa untuk dapat melaksanakan
rugasnya secara profesiogal, seorang dosen dituntut dapat memahami
dan memiliki keteramp}lan yang memadai dalam mengembangkan
berbagai model pembelajaran yang efektif, kreatif dan menyenangkan.

Oleh sebab itu, peneliti ingin mengelaborasi salak satu model

embelajaran  yang dikembangkan oleh seorang ahli strategi
pembelajaran, yaitu model Think Pair Share (TPS). TPS dikembangkan
oleh Frank Lyman dan rekan-rekannya datri Universitas Maryland.
1PS memiliki prosedur secara eksplisit dapat memberi mahasiswa
waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, saling membantu satu
sama lain. Dengan cara ini diharapkan mahasiswa mampu bekerja
sama, saling membutuhkan dan saling bergantung pada kelompok -
kelompok kecil secara kooperatif. Metode TPS merupakan salah satu
strategi dalam pembelajaran kooperatif yang dapat memberikan waktu
kepada mahasiswa untuk berpikir sehingga strategi ini punya potensi
kuat untuk memberdayakan kemampuan berpikir mereka. Pening-
katan kemampuan berpikir akan meningkatkan hasil pembelajaran dan
kecakapan akademiknya.

Mahasiswa dilatih bernalar dan dapat berpikir kritis untuk
memecahkan masalah yang diberikan oleh dosen. Mahasiswa diberi
kesempatan untuk menjawab dengan asumsi pemikirannya sendiri,
kemudian berpasangan untuk mendiskusikan hasil jawabannya kepada
teman sekelas untuk dapat didiskusikan dan dicard pemecahannya
bersama-sama sehingga terbentuk suatu konsep. ¢

Model pembelajaran  TPS diharapkan mahasiswa dapat
mengembangkan keterampilan berpikir dan menjawab dalam
komunikasi antara satu dengan yang lain, serta bekerja saling
membantu dalam kelompok kecil.” Hal ini sesuai dengan pengertian
dari model pembelajaran TPS, yaitu pembelajaran yang memberi
mahasiswa kesempatan untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan
orang lain.® Dalam hal ini, dosen sangat berperan penting untuk
membimbing mahasiswa melakukan diskusi, sehingga terciptanya
suasana kuliah yang lebih hidup, aktif, kreatif, efeksif, dan menyenangkan.
Dengan demikian jelas bahwa melalui model pembelajaran TPS,
mahasiswa secara langsung dapat memecahkan masalah, memahami

¢ Tbrohim, Pembelajaran Kooperatif (Surabaya: Universitas Neger Surabaya, 2000), 36.
7 Agus Supriono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), 91. :

¥ Unpublished artide.
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suatu materi secara berkelompok dan saling membantu antara satu
dengan yang lainnya, membuat kesimpulan (diskusi) serta
mempresentasikan di depan kelas sebagai salah satu langkah evaluasi
tethadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.’

Berangkat dari statemen di atas, penulis yakin bahwa penerapan
metode TPS ini sangatlah cocok diterapkan dalam pembelajaran
Islamic Studies, terutama untuk mata kuliah yang bisa merangsang dan
menemukan persoalan yang problematik, terutama figh, wshu/ figh,
ilmu kalam, dan lain sebagainya. Berikut ini, secara aplikatif, ada
beberapa langkah TPS, antara lain". Perfama, Dosen membagi
mahasiswa dalam kelompok bertiga, berempat atau lebih dan
memberikan tugas kepada semua kelompok, misalnya memberikan
debatable topic mengenai bagaimana hukum rokok.Masing kelompok
dibetikan Lembar Kerja berupa Kertas Kwarto/folio yang sudah
diberi catatan ketja/ pertanyaan. Kedua, Setiap mahasiswa memikirkan
dan mengerjakan tugas tersebut sendiri-sendiri. Kefiga, mahasiswa
berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan berdiskusi
dengan pasangannya. Keempat, kedua pasangan bertemu kembali dalam
kelompok sesuai jumlahnya. Kelima, dosen memberikan perintah
silang dan berurutan dengan membagi antara satu kelompok dengan
yang lain. Sehingga langkah-langkah ini memberikan mahasiswa
mempunyai kesempatan untuk membagikan hasil kerjanya kepada
kelompok yang lain.

Langkah-langkah ini hanya salah satu di antara langkah-langkah
yang digunakan dalam model TPS yang memiliki manfaat bagi
mahasiswa untuk lebih banyak berpikir, menjawab, dan saling
membantu antara satu dengan yang lain."

Ketika pemikiran Islam dikaji dengan meletakkannya pada posisi
hasil pemikiran ulama dan dilihatnya secara interdisipliner, maka
kajian seperti ini akan memerlukan disiplin lain dad luar (seaa/
sctences/ humanities). Kajian seperti ini masih dikategorikan pada kajian
“ajaran Islam” itu sendiri, bukan kajian disiplin lain. Oleh karena
itulah maka diperlukan strategi pembelajaran yang sesuai untuk
memudahkan para mahasiswa dalam memahami kajian keislaman.
Dengan demikian berdasarkan pengamatan penulis dan berdasarkan

? http://digilib.unnes.acid/gsdl/ collect/ skeipsi.1 /tmp/2816.heml, http: // bonee. ait-
net/ _cinetnork/ think ps.him).

10 Ibrahim, Pembelajaran Koaperatif, 56.

1 Nurhadi, Op.Cit..
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Keberhasilan Pembelajaran

data jumlah kelas yang beragam, maka model yang bisa digunakan
adalah TPS.

Penggunaan model pembelajaran TPS untuk mengkaji masyarakat
Muslim, Humaniora, Institusi Islam, dan lain sebagainya mau tidak
mau harus tidak lepas dari kajian Islam itu senditi dalam konteks yang
sebenarnya. Artinya, ajaran dan keyakinan Islam tidak bisa dilepaskan
sama sekali dari proses pemahaman yang menggunakan kecakapan
olah pikir, berpikir kritis'? atau Critiea/ Thinking."

Jika hal seperti di atas tidak dilakukan, sudah barang tentu ada

ersoalan keislaman mendasar yang tidak bisa terserap secara
maksimal. Maka sebagai akibatnya sering terjadi gap pemahaman
(misunderstanding) dalam memahami dan mempraktekkan kajian ilmu
keislaman. Pemahaman itu terjadi akibat dari penguasaan bahasa yang
kurang maksimal. Oleh karena itulah, maka untuk menghindari
kesalahpahaman dalam menafsitkan ajaran (kajian) Islam, maka harus
memahami  strategi dalam memahami berbagai teks dan
mendiskusikannya.

Banyak tema dalam kajian keislaman, antara lain dalam konteks
keindonesiaan disebutkan dalam buku “Sejarah Intelektual Islam
Indonesia” bahwa kajian Islam bisa dilihat dari berbagai sisi, antara
lain: sejarah, sosial, politik, psikologis dan budaya. Tema-tema

12 Hal ini sesuai dengan pesan monumental dari Peraturan pemerintah No.17 tahun
2010 pasal 84 yang berbunyi: (1) Pendidikan Tinggi berfungsi mengembangkan atau
membentuk kemampuan, watak, dan kepribadian manusia melalui pelaksanaan: a.
dharma pendidikan untuk menguasai, menerapkan, dan menyebarluaskan nilai-nilai
luhur, ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan olah raga, b. dharma penelitian untuk
menemukan, mengembangkan,, mengadopsi dan/atau mengadaptasi nilai-nilai
luhur, ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan olah raga, ¢ dharma pengabdian
kepada masyarakat untuk menerapkan nilai-nilai luhur, ilmu pengetahuan, teknologi,
seni dan olah raga dalam rangka pemberdayaan masyarakat. (2) Pendidikan Tinggi
bertujuan: 2. membentuk insan yang: 1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlaq mulia, dan berkepribadian yang luhur: 2. Sehat, berilmu dan
akap: 3. Kritis, kreatif, inovatif, mandir, peraya difi dan berjiwa wirausaha: 4.
Toleran, peka sodal dan lingkungan, demokratis dan bertanggung jawab. B.
menghasilkan produk-produk ilmu pengetahuan, teknologi, seni, atau olah raga yang
memberkan kemaslahatan bagi masyarakat, bangsa, Negara, umat manusia dan
lingkungan.Lihat: uuw.djpp.depkumbam.go.id., 62

3 Scheffer and Rubenfeld mendiskusikan bahwa cntical thinking habits and critical
thinking  skills. Masing-masing memiliki  dri:Analyzing, Applying  Standards,
Discriminating, Information Seeking, Logical Reasoning dan Predicting. Lebih jauh lihat:
http:/ /www.umich.edu/~elements/probsolv/ strategy/askills.htm
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dalam ragam persoalan dan perspektifnya.™

nal dan analisis kritis atas persoalan-Persoalan
psikososial dalam sejarah dan sosiologi Indonesia sepefti tentang
Islamisasi, peranan ulama dalam sejarah, kelas menengah Mush.m,
sekularisasi, pluralisme, terorisme, Islam liberal, po.mograﬁ dan lain-
lain. Oleh katena itulah maka untuk mempertajam pemahaman
dipetlukan kecakapan dan strategi pcmbelaja}raﬂ yang cocok untuk
kelas besar seperti di UIN Sunan Ampel, sehingga untuk menambah
wawasan mahasiswa diperlukan satu kecakapan pengelolaan kelas
dengan sempurna. .

g[;alam lfontcks kajian sejarah Islam, misalnya, banyak dltcml..lka'n
teks yang ditulis dalam bahasa Inggtis, misalnya buku yang ditulis
Philip K Hitti, The History of Arabs yang mengupas sejarah Islam Arab
dan buku yang ditulis oleh Matshal Hudson, The Venture of Islam. Ada
juga buku tentang NU yang ditulis oleh Robin Bush, Nelibd/atul Ulama
and the Struggle for Power within Islan and Politics in Indonesia, dan banyak
buku-buku lain tentang kajian sejarah Islam yang ditulis dalam l?ahasa
Inggris. Sedangkan yang mengkaji tasawuf, ada buku yang ditulis oleh
Fadlallah Chaeti, The Sufism, dan salah satu buku yang mengkaji
pendidikan adalah buku yang ditulis oleh George Magdsi, The Rise of
Islamic College, dan sebagainya.

Penelitian tentang strategi dan metode pembelajaran sudah banyak
dilakukan oleh para peneliti, akan tetapi kajian/penelitian yang
memokuskan pada metode pembelajaran TPS untuk kajian keislaman,
terutama di dalam lingkungan perguruan tinggi Islam, belum ada.

Beberapa hasil penelitian dalam bentuk disertasi yang penulis bisa
temukan antara lain disertasi yang ditulis oleh Yuni Pantiwati yang
membicarakan tentang asesmenmata pelajaran biologi di SMA kota
Malang, dimana Yuni menemukan SMA pada umumnya masih
menggunakan paper and penal test. Cara penilaian tersebut tidak dapat
menilai secara berkesinambungan dan tidak mencakup seluruh aspek
pada diri peserta didik, baik aspek kognitif, afektif maupun
psikomotor. Paper and penal fest hanya membuat anak pandai
menghafal tetapi tidak terampil berpikir, oleh karena itu diperlukan
asesmen yang baik dan bermakna. Asesmen autentik adalah salah satu
alternatif solusi dalam menilai perkembangan belajar siswa secara
lebih komprehensif, objektif, lebih menekankan pada pengembangan

keislaman Indonesia
Gagasan-gagasan ofisi

14 Moeflich Hasbullah, Sejarah Intelektnal Islam Indonesia, Pustaka Setia, 2012
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asesmen yang lebih akurat, dan dapat mencerminkan serta mengukur
apa yang dinilai."

Disertasi lain yang menggunakan model TPS adalah penelitian
yang ditulis oleh Nur Efendi, dimana disertasi ini membicarakan
tentang strategi dalam pembelajaran biologi (sains) diperlukan
paradigma pembelajaran yang betpusat pada siswa (student-centered)
dafipada pembelajaran yang berpusat pada guru (feacher-centered).
Pembelajaran yang menerapkan pada pemusatan guru sebetulnya baik,
namun bersifat hanya sekedar memindahkan informasi dard guru
kepada siswa, tanpa melibatkan siswa dalam proses untuk
mendapatkan informasi tersebut,

Berdasarkan penjelasan di atas, maka tujuan penelitian yang ditulis
oleh Nur effendi ini adalah menerapkan strategi pembelajaran
Redprocal Teaching (RT), Think Pair Share (IPS), dan Redaprocal Teaching
dipadukan TPS (RT+TPS) dalam meningkatkan kemampuan
metakognitif dan hasil belajar biologi siswa berkemampuan akademik
atas dan bawah di Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen semu (guasi experiment) dengan rancangan pre-
post test non-equivalent control group design dengan pola faktorial 4x2.
Sampel dalam penelitian ini befjumlah 240 siswa. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan statistik Anacova dan dilanjutkan
dengan uji LSD pada taraf signifikansi 0,05. Hasil analisis data secara
inferensial memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh strategi
pembelajaran dan kemampuan akademik terhadap kemampuan
metakognitif siswa.'®

Disertasi lain yang menggunakan konsep pembelajaran TPS
adalah disertasi yang ditulis oleh I Wayan Wesa Atmaja.”” Dalam
penelitian Wayan ditemukan bahwa keberhasilan proses pembelajaran

® Yuni Pantiwati, “Pengaruh Jenis Asesmen Biologi dalam Pembelajaran
Kooperatif TPS (Think Pair Share) terhadap Kemampuan Kognitif, Bepikir Kritis,
Berpikir Kreatif, dan Kesadaran Metakognitif Siswa SMA di Kota Malang”
(Disertasi, Tt)

16 Nur Efendi, “Pengaruh Pembelajaran Reciprocal Teaching Dipadukan Think Pair
Share tethadap Peningkatan Kemampuan Metakognitif dan Hasil Belajar Biologi
Siswa SMA Berkemampuan Akademik Berbeda di Kabupaten Sidoarjo”, (Disertasi,
2012).

71 Wayan Wesa Atmaja, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Kooperatif Model (TPS)
Think Pair Share vs Konvensional Model Buku Teks dengan Pengetahuan Awal
Berbeda Terhadap Hasil Belajar Kognitif dan Afektif Mata Pelajaran Biologi Pada
Pebelajar  SMA  Negeri 1 Jember” (Disertasi--Program  Studi Teknologi
Pembelajaran Program Pasasarjana Universitas Negeri Malang, 2012).
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ditentukan oleh beberapa faktor antara lain, strategl pe‘mbi)la]arﬁrf
yang dipilih oleh pembelajar dan pengetahuan aw?l pebela|ar.. ene dm
telah memverifikasi seberapa jauh pengarul'.l variabel strategl, mo‘ el
pembelajaran dan pengetahuan awal pebelajar terhada'p hastli I:;c!alar.
Strategi pembelajaran yang dipilih adalah (1) Str.nteg1 s
kooperatif model TPS dan (2) Strategi pembelajaran konvensmnal.
model buku teks sebagai vatiabel bebas.Pcngcta'huan awa-l sel_)agm
variabel moderator, sedangkan hasil belajar pebelajar sebagai variabel
terikat.

Wayan menentukan tujuan penelitiannya untuk (1) petbedaan
hasil belajar kognitif mata pelajaran biologi antara kelompok yang
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif model T?S vs strategi
konvensional model buku teks pada pebelajar kelas X di SM{\ Negeri
1 Jember, (2) perbedaan yang signifikan hasil belajar kogmt'lf antara
pengetahuan awal tinggi dan pengetahuan awal rendah, (3) interaksi
antara strategi pembelajaran (kooperatif model TPS vs kom(enmor.)al
model buku teks) dengan pengetahuan awal terhadap hasil belajar
kognitif pebelajar kelas X di SMA Negeri 1 Jember, (4) perbedaan
hasil belajar afektif mata pelajaran biologi antara kelompok yang
menggunakan strategi pembelajaran  kooperatif model TPS
dibandingkan dengan strategi konvensional model buku teks pada
pebelajar kelas X di SMA Negeri 1 Jember, (5) perbedaan yang
signifikan hasil belajar afektif antara pengetahuan awal tinggi dan
pengetahuan awal rendah pada pebelajar kelas X di SMA Negeri 1
Jember, (6) interaksi antara strategi pembelajar kooperatif model TPS
vs konvensional model buku teks dengan pengetahuan awal terhadap
hasil belajar afektif pebelajar kelas X di SMA Negeri 1 Jember.

Disertasi lain yang juga membahas tentang model TPS adalah
disertasi yang ditulis oleh Ade Haerullah."® Penelitian Ade
mendiskripsikan tentang kekayaan kultur, etnis dan falsafah hidup
yang dimiliki oleh masyarakat kota Ternate bila didayagunakan secara
baik, seyogyanya menjadi potensi dan kekayaan jatidiri bangsa bagi
pembangunan nasional. Namun demikian, perlu disadari juga bahwa
kemajemukan tersebut juga menyimpan potensi konflik yang dapat

18 Ade Haerullah, “Pengembangan Pertangkat Pembelajaran IPA Berpola
Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan (PBMP) dan Think Pair Share (TPS)
pada Sekolah Multietnis dan Pengaruh Penerapannya terhadap Kesadaran
Matakognisi, Keterampilan Metakognisi, Kemampuan Berpikir Kritis, dan Sikap
Sosial Siswa SD Kota Temate” (Disertasi--Program Studi Pendidikan Biologi,
Program Pasasarjana Universitas Negeri Malang, 2012).
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mengancam kehidupan berbangsa dan bernegara. Hubungan sosial di
daerah pertemuan antar suku tentunya lebih rumit karena adanya

erbedaan budaya. Hal ini sedikit banyak mempengaruhi proses

endidikan di sekolah. Pembelajaran di dalam kelas multi-etnik lebih
sukar dilaksanakan daripada kelas yang homogen etniknya. Hal
rersebut dikarenakan setiap siswa yang berasal dari etnik tertentu
membawa pandangan dan perilaku ciri khas budaya masing-masing
dalam menerima bahan pembelajaran dan menerima teman atau guru,
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui potensi strategi
pembelajaran PBMP, TPS, dan integrasi PBMP+TPS dalam
memberdayakan kesadaran metakognisi, keterampilan metakognisi,
keterampilan berpikir kritis, dan sikap sosial siswa pada sekolah multi-
etnis di SD kota Ternate. Hasil survai menunjukkan bahwa guru SD
kota Ternate sebagian besar belum berkualifikasi sarjana (S1) tetapi
rata-rata telah bertugas di atas 10 tahun. Survei juga menunjukkan
bahwa para guru belum menerapakan secara maksimal strategi
pembelajaran kooperatif. Demikian pula pembelajaran berpola PBMP,
TPS, dan gabungan PBMP+TPS, para guru belum tahu dan belum
pernah menggunakannya dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru
juga belum maksimal memberdayakan keterampilan metakognisi, dan
keterampilan berpikir kritis siswa.

Strategi Pembelajaran

Dalam pembelajaran, dosen harus memahami hakikat materi
pelajaran yang diajarkannya sebagai suatu pelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir mahasiswa dan memahami
berbagai model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan
mahasiswa untuk belajar dengan perencanaan pngajaran yang matang
oleh dosen. Pendapat ini sejalan dengan Jerome Bruner (1960)
mengatakan bahwa perlu adanya teori pembelajaran yang efektif di
kelas.Menurut pandangan Bruner teori belajar itu bersifat deskriptif,
sedangkan teoti pembelajaran itu preskriptif.

Lebih jauh Bruner mengatakan bahwa orang yang berpengetahuan
adalah orang yang terampil memecahkan masalah, mampu
berinteraksi dengan lingkungannya dalam menguji hipotesis dan
menarik generalisasi dengan benar. Jadi belajar dan pembelajaran
diarahkan unuk membangun kemampuan berpikir dan kemampuan
menguasai materi pelajaran, dimana pengetahuan itu sumbernya dari
lvar diri, tetapi dikonstruksi dalam dir individu mahasiswa.
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uan tidak diperoleh derngan cara diberikan atau d_itr_ansfer
«dibentuk dan dikonstruksi” oleh individu itu
sendid, sehingga mahasiswa itu mampu menge:m_banglﬁan
intelektualnya. Pembelajaran mempunyai filla karakteristik yaitu
pertama, dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental
mahasiswa secara maksimal, bikan hanya menuntut rpahaslxswa
sekedar mendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki aktfﬁtas
mahasiswa dalam proses berpikir, kedua, c'ialam pembelajaran
membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus-menerus
yang diarahkan untuk mempetbaiki dan meningkatkan kcma'm.pu.an
berpikir mahasiswa, yang pada gilirannya kemampuan berpikir itu
dapat membantu mahasiswa untuk memperoleh pengetahuan yang
mereka konstruksi sendit." .

Proses pembalajaran atau pengajaran kelas (Classroom Teaching)
menurut Dunkin dan Biddle berada pada tempat variabel i-ntcraksi
yaitu (1) Variabel pertanda (presage veriables) berupa pendidik, (2)
Variabel konteks (context variables) berupa pesetta didik, kampus, dan
masyarakat (3) Variabel proses (process variables) berupa interaksi
peserta didik dengan pndidik dan (4) Vatiabel produk (product variables)
berupa petkembangan peserta didik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang.”

Dunkin dan Biddle selanjutnya mengatakan proses pembelajaran
akan berlangsung dengan baik jika pendidik mempunyai dua
kompetensi utama yaitu (1) kompetensi substansi materi pembelajamn
atau penguasaan mated pelajaran dan (2) Kompetensi metodologi
pembelajaran.

Mahasiswa bisa menguasai ilmu pegetahuan yang diberikan oleh
dosen jika metode pembelajaran yang dipergunakan pas atau cocok
dengan keinginan mereka. Hal ini menggambarkan bahwa
pembelajaran terus mengalami perkembangan sejalan dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena itu dalam
merespon petkembangan tersebut, tentu tidaklah memadai kalau
sumber belajar berasal dari dosen dan media buku teks belaka.
Dirasakan perlu ada cara baru dalam mengomunikasikan ilmu
pengetahuan atau materi ajaran dalam pembelajaran baik dalam sistem

Pengetah
dati orang lain, tetapi

19 Winfred F. Hill, Teori-teori Pembelajaran: Konsepsi, Komparasi, dan Signifikansi, tex.
M.Khozim (Bandung: Nusa Media, 2012), 19-45.

20 Dunkin, M].et. al., The Study of Teaching (New York: Rinehart and Winston Inc,
1974), 38.
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yang mandiri maupun dalam sistem yang tersetruktur. Untuk itu petlu
dipcrsiapkan sumber belajar oleh pihak dosen maupun para ahli
pendidikan yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itulah maka perlu diperhatikan penggunaan model
pembelajaran yang telah baku dan harus dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan Mahasiswa.

Di dalam proses pembelajaran, dipetlukan aktifitas dalam bentuk
interaksi belajar mengajar dalam suasana interaksi edukatif, yaitu
interaksi yang sadar akan tujuan. Artinya interaksi yang telah
dicanangkan untuk suatu tujuan tertentu, dalam pengertian sedikitnya
ada pencapaian tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran yang
telah diramuskan pada suatu pelajaran.”

Kegiatan pembelajaran yang diprogramkan tenaga pengajar
merupakan kegiatan integralistik antara pendidik dengan peserta didik.
Kegiatan pembelajaran secara metodologis berakar dari pihak
pendidik yaitu dosen. Kegiatan belajar secara pedagogis tetjadi pada
dii peserta didik. Menurut Knirk dan Gustafson, pembelajaran
merupakan suatu proses yang sistematis melalui tahap rancangan
pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran tidak terjadi seketika,
melainkan sudah melalui tahapan perancangan pembelajaran.

Dengan demikian pembelajaran adalah setiap kegiatan yang
dirancang oleh dosen pendidik untuk membantu seseorang
mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru dalam suatu
proses yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan
evaluasi dalam koteks kegiatan belajar mengajar. Dalam proses
pembelajaran itu dikembangkan melalui pola pembelajaran yang
menggambarkan kedudukan serta peran pendidik dan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Dosen sebagai sumber belajar, penentu
metode belajar, dan juga penilai kemajuan belajar meminta para
pendidik untuk menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan pembelajaran itu senditi.”

Berkaitan dengan hal di atas, belajar berdasarkan sumber (resonrce
based learning) adalah segala bentuk belajar yang langsung
menghadapkan mahasiswa dengan suatu atau sejumlah sumber belajar
secara individual atau kelompok dengan segala kegiatan belajar yang

2 Hill, Theories of Learning, 57.

2 E.G. Knirk, Instructional Technology: A Systematic Approach to Education (New York:
Hlt Rinehart and Winston, 1986), 15.

B Ibid.
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bertalian dengan itu, jadi bukan dengan cara yang konvensional
dimana dosenmenyampaikan bahan pelajaran pada mahasiswa, tetapi
setiap komponen yang dapat memberikan informasi seperti
perpustakaan, laboratorium, kebun dan semacamnya juga merupakan
sumber belajar. Dalam “resource based learning” dosen bukan
merupakan sumber belajar satu-satunya. Mahasiswa dapat belajar
dalam kelas, dalam laboratotium, dalam ruang perpustakaan, dalam
‘ruang sumber belajar yang khusus bahkan di luar kampus, bila ia
mempelajari lingkungan berhubung dengan tugas atau masalah
tertentu,

Dalam segala hal, mahasiswa itu sendiri aktif, apakah ia belajar
menurut langkah-langkah tertentu, seperti dalam belajar betprograma,
atau menurut pemikirannya senditi untuk memecahkan masalah
tertentu. Jadi “resource based learning” dipakai dalam betbagai arti,
apakah dalam pelajatan berprogram atau modul yang mengikuti
langkah-langkah yang telah ditentukan, atau dalam melakukan tugas
yang bebas berdasarkan teknik pemecahan masalah, penemuan, dan
penelitian, bergantung pada putusan dosen serta kemungkinan yang
ada dalam rangka kurikulum yang berlaku di kampus. Resource based
learning bisaanya bukan satu-satunya metode yang digunakan di suatu
kampus.®

Di samping itu masih dapat digunakan metode pembelajaran
lainnya, metode belajar ini hanya merupakan salah satu diantara
metode-metode lainnya. Jadi metode yang lainnya bukan tidak perlu
ditiadakan sama sekali. Perubahan yang besar yang diakibatkan oleh
metode belajar ini antara lain pentingnya peran ahli perpustakaan dan
mereka yang memproduksi bahan, media atau sumber belajar. Sumber
belajar tidak sama artinya dengan audio visual aids. Dengan asudio visual
aids adalah alat-alat yang membantu dosen dalam kesiatan
pembelajaran, karena itu juga disebut imtructional aids, atau alat
pengajaran. Terserah kepada dosen untuk menggunakannya atau
tidak, kebanyakan dosen tidak merasa perlu untuk membuat atau
mengguanakannya.Akan tetapi “learning besources” atau sumber
belajar yang esensial harus digunakan oleh mahasiswa.Jadi sumber
belajar ditujukan kepada mahasiswa, bukan kepada dosen. Belajar
berdasarkan sumber atau “resource based learning” bukan sesuatu

24 Untuk pemahaman persoalan ini bisa dilihat: Dale H. Schink, Learning Theortes,
115.

2 Knirk, Instructional Technology, 30.
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yang berdiri benditi, melainkan bert.alian denggn sejlfmlah perubaban
yang mempengaruhi pembinaan kutikulum, lebih-lebih yang b.erkaltan
dengan konsep Meta-Kognisi.*

Perubahan-perubahan itu mengenai: (1) perubahan dalam sifat
dan pola ilmu pengetahuan manusia: (2) perubahan dalam masyarakat
dan tafsiran kita dalam tuntunannya: (3) perubahan tentang pikiran
kita mengenai pengetahuan kita tentang anak dan caranya belajar: (4)

erubahan dalam media komunikasi. Sumber yang sejak lama
digunakan dalam pembelajaran adalah buku-buku dan hingga
sekarang buku-buku masih memegang peranan yang penting. Oleh
sebab itu ahli perpustahaan mendapat perana yang penting sekali
dalam resource based learning ini, Ketjasama antra Dosen dan ahli
perpustakaan menjadi syarat yang penting dalam pembelajaran.
Disamping itu para ahli perpustakaan harus mendapatkan pendidikan
khusus untuk menjalankan peranannya sebagai pustakawan dan
membetikan pelayanan kepada para Mahasiswa yang membutuhkan.

Di samping itu dipetlukan pula “media spesialis”, yakni ahli dalam
bidang media, karena sumber tidak hanya terbatas pada buku saja.
Resource based learning adalah cara belajar yang bermacam-macam
bentuk dan segi-seginya. Metode ini dapat dipersingkat atau
diperpanjang, berlangsung selama satu jam pelajaran atau selama
setengah semester dengan pertemuan dua kali seminggu, selama satu
atau dua jam. Metode ini penggunaannya dalam pembelajaran begitu
fleksibel atau lugas, tergantung pada kemampuan dosen mengguna-
kannya. Belajar berdasarkan sumber ini, dapat diarahkan oleh dosen
atau berpusat pada kegiatan mahasiswa, dapat mengenai satu mata
pelajaran tertentu atau melibatkan berbagai disiplin, dapat bersifat
individual atau klasikal, dapat menggunakan audio visual yang diamati
secara individual atau diperlihatkan seluruh kelas.” Metode ini dapat
pula didasarkan atas penelitian, pengajaran proyek, pengajaran unit
yang terintegrasi, pendekatan interdisipliner, pengeajaran individual,
dan pengajaran aktif yang penting setiap metode yang digunakan

% Konsep Metakognitif yang berkaitan dengan konsep pengembangan pembelajaran
dalam teori konstruktivistik merupakan kesadaran orang akan mesin pengetahuan
dan bagaimana mesin itu bekerja. Secara harfiah Metakognitif berarti Pengetahuan
tentang  mengetahui  belajar.  Menurut Borich  Metageagnition adalah Strategi
Pengarahan diri sendid. Untuk pemahaman lebih dalam baa: Martinis Yamin,
Strategi dan Metode dalam Model Pentbelgjaran (Jakarta: GP Press, 2013), 29-45,

77 Nasution §., Berbagai pendekatan dalam Proses Belajar dan Menggjar (Jakarta: Bumi

Aksara, 2000), 18,
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bertalian dengan tujuan yang akan dicapai. Resource b.a:ed learning tidak
hanya sesuai bagi pelajar ilmu sosial, tetapi juga bagi ilmu pengetahuan
alam.” Belajar berdasarkan sumber tidak meniadakan peranan dosen,
juga tidak berarti bahwa mereka dapat duduk bermalas-malasan dan
membiarkan anak didik belajar di perpustakaan atau laboratotium.”

Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang ditempuh oleh
dosen dan mahasiswa dalam mencapai tujuan instruksional untuk
suatu satuan instruksional tertentu. Pendekatan pembelajaran
merupakan aktifitas dosen dalam memilih kegiatan pembelajaran,
apakah dosen akan menjelaskan suatu pengajaran dengan materi
bidang setudi yang sudah tersusun dalam urutan tertentu, ataukah
dengan menggunakan materi yang tetlait satu dengan lainnya dalam
tingkat kedalam yang betbeda, atau bahkan merupakan materi yang
terintegrasi dalam suatu kesatuan multi disiplin ilmu. Pendekatan
pembelajaran ini sebagai penjelas untuk mempermudah bagi para
dosen memberikan pelayanan belajar dan juga mempermudah bagi
siwa untuk memahami material ajar yang disampaikan dosen, dengan
memelihara suasana pembelajaran yang menyenangkan.

Pada pokoknya pendekatan pembelajaran dilakukan oleh dosen
untuk menjelaskan mater pelajaran dar bagian-bagian yang satu
dengan bagian lainnya berorientasi pada pengalaman-pengalaman
yang dimiliki mahasiswa untuk mempelajari konsep, ptinsip atau teori
yang baru tentang suatu bidang ilmu.Program pembelajaran
merupakan rencana kegiatan yang menjabatkan kemampuan dasar dan
teor pokok secara rinci yang memuat alokasi waktu, indikator
pencapaian hasil belajar dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran
dari setiap materi pokok mata pelajaran.”

Sistem dan pendekatan pembelajaran dibuat karena adanya
kebutuhan akan sistem dan pendekatan tersebut untuk meyakinkan
(1) ada alasan untuk belajar: (2) mahasiswa belum mengetahui apa
yang akan diajarkan, oleh kerena itu dosen menetapkan hasil-hasil
belajar atau tujuan apa yang dijarapkan akan dicapai. Pada prinsipnya
ada dua tujuan pembelajaran yaitu: (1) tujuan jangka panjang atau yang
dinamakan tujuan terminal, tujuan ini bisaanya merupakan jawaban
atas masalah atau kebutuhan yang telah diketahui berdasarkan analisis
sebelumnya: (2) tujuan jangka pendek atau disebut tujuan

28 Nasution S., 19.
2 Ibid.
0 Hill, Theories of Learning, 75.
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instruksional khusus, tujuan ini merupakan hasil pemecahan atau
opcmsionalisasi dari .tuiuan terminal yang disusun secara hierarkis
Jalam upaya pencapaian tujuan terminal,”

Tujuan instruksional yang dinyatakan dengan baik dalam satuan
pelajaran dapat mengkomunikasikan suatu usaha instruksional agar
tingkah laku tertentu dapat dicapai. Dalam upaya pencapaian tujuan
rersebut akan menghasilkan kemajuan dibidang ilmu dan teknologi,
hal ini akan memberikan dampak tertentu terhadap system
pembelajaran, sehingga pengajaran beralih pendekatannya dari cara
lama ke cara baru yang lebih meyakinkan. Beberapa perubahan dalam
pendekatan tersebut antara lain adalah: (1) penerapan prinsip-prinsip
belajar mengajar yang lugas dan terencana: (2) mengacu pada aspek-
aspek perkembangan sesuai tingkatan peserta didik: (3) dalam proses
pembelajaran betul-betul menghormati individu peserta didik: (4)
memperhatikan  kondisi opjektif individu bertitik tolak pada
perkembangan pribadi peserta didik: (5) menggunakan metode dan
teknik mengajar yang sesuai dengan kebutuhan mata pelajaran: (6)
memaparkan konsep ~masalah dengan . penuh disiplin:  (7)
menggunakan pengukuran dan evaluasi hasil belajar yang standar
untuk mengukur kemampuan belajar: (8) penggunaan alat-alat audio
visual dengan memanfaatkan fasilitas maupun perlengkapan secara
optimal.

Perubahan ini betul-betul mempertimbangkan pendekatan ilmiah
yaitu menggunakan fakta-fakta dan informasi sebagai dasar melakukan
tindakan-tindakan dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Penguatan mesti kontingen atau berkaitan dengan segera begitu
respon yang benar muncul. Secara umum dapat digambarkan misalnya
di kampus penguat akan tampak pada nilai hasil belajar yang tertuang
dalam ijazah. Penguat seperti si Ani memberi isyarat kepada temannya
mengenai kelajuan melalui suatu sistem, namun hubungan antara
penguat ini dan bentuk tingkah laku tertentu tidak secara khusus
disebutkan, makanya diperlukan penguatan tambahan.Penguat alami,
merupakan suatu pertimbangan penting dalam mengguankan
penguatan secara efektif dmgan mengenali penguat-penguat yang
sudak ada di kelas.™

Kegiatan belajar melibatkan beberapa komponen atau unsur yang
peserta didik, pendidik atau dosen, tujuan pembelajaran, isi pelajaran,

3 Ibid.
2 Ibid., 76.
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: i ang ssesuai
metode mengajar yang digunakan, meca Pembell:;?:?;‘ : mihasiswa
untuk digunakan dan ecaluast kcma]uank Olwn ini saling
mengguanakan tes yang standar.l Semua gmpkhjr by i i
berinteraksi dalam proses pembelajaran yang era P

i i i belajardan mengajar (KBM)
pembelajaran. Karena itu kegiatan l di suatu  system
merupakan suatu sistem yang mtegrﬂl, A vud

' i ksional di kampus. Dilihat dari sudut
pembelajaran atau system instru | o aktivitas
institusional kampus, dalam hal mendukung ke ancarlz: aktivi
pembelajaran, kepala kampus memainkan peran yang cukup per;U}'lg,
karena berkontribusi siknifikan terhadap perolehan mutu ha'sﬂ belajar.
Meskipun setiap Dosen mempunyai kemampuan Pf?fCSSIOf!al yang
tinggi dalam melaksanakan tugas profesionalnya, tetapl “‘?ak d‘d“_k‘mg
pelayanan institusional yang memadai, tentu saja kegiatan
pembelajaran itu tidak akan maksimal.” _ _

Pendekatan belajar (approach to learning) dan. strategi atau kiat
melaksanakan pendekatan serta metode belajar dalam proses
pembelajaran termasuk faktor-faktor yang turut menentuka.n- tingkat
kebethasilan belajar Mahasiswa. Pendekatan tetsebut bertitik tolak
pada aspek psikologis dilihat dari pertumbukannya dan pe¥kembangan
anak, lemampuan intelektual, dan kemampuan lainnya yang
mengdukung kemampuan belajar. Pendekatan ini dilakukan sebagai
strategi yang dipandang tepat untuk memudahkan mahasiswa
memahami pelajaran dan juga belajar yang menyenangkan, tidak kaku,
luwes.

Pendekatan pembelajaran yang sudah umum dipakai oleh para
dosen dan/atau guru antara lain pendekatan konsep dan proses,
deduktif dan induktif, ekspositori dan heurstik, pendekatan
kecerdasan serta pendekatan kontekstual.” Ada beberapa teot yang
menjadi landasan bagi rancangan sistem pembelajaran. Teori-teor
utama yang memberikan kontribusi besar bagi rancangan
pembelajaran adalah teori sistem, teori komunukasi, teori belajar, dan
teod pembelajaran itu sendiri.”

Penutup

3 Lebih jauh baca: Hamdani, Strategi Belgjar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2010),
56-59

 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelgiaran (Bandung: Alfabeta, 2012), 71-75.

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelgiaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012),
35-50.
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Pelaksanaan P2KBA merupakan program kegiatan yang harus
diikuti oleh setiap mahasiswa sebagai prasyarat ujian skripsi. Olch
karena itu hendaknya P2ZKBA mendapatkan perhatian yang serius dan
dukungan dar semua pihak. Yang menjadi hatapan dengan adanya
buku pedoman ini adalah kegiatan P2KBA dapat betjalan sesuai
dengan apa yang diinginkan. Kegiatan ini akan maksimal apabila
semua pihak memahami tugas dan fungsinya masing-masing serta
dapat bekerjasama dengan baik. Kegiatan ini juga diharapkan dapat
memberi bekal keahlian kebahasaan dan pengalaman yang berharga
bagi mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja di masa yang akan

datang.
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Untuk  menunjukkan bunyi hidup panjang (madd) dengan
menuliskan coretan di atas huruf 4, 7, dan 4. Bunyi hidup dobel
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